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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan cara dai menggunakan teknologi
komunikasi digital dalam penguatan moderasi bereagama serta upaya dai mengambil
peluang dan menghadapi tantangan dalam penguatan moderasi agama melalui
komunikasi dakwah digital. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
melalui studi kepustakaan. Data penelitian ini didapat dari beragam literatur meliputi
buku, jurnal, website, dan dokumen lainnya yang relevan. Hasil penelitiannya yakni dalam
penguatan moderasi bereagama melalui komunikasi dakwah digital, dai harus memilih
platform digital yang tepat, membuat konten menarik dan relevan, interaktif, menjaga
kredibilitas isi pesan dakwah, dan meningkatkan aksebilitas informasi. Upaya dai dalam
menghadapi peluang dan tantangan, yakni memahami audien, optimalisasi media digital,
mengantisipasi banjir informasi, fokus pada subtansi pesan, serta berdiskusi dan bertemu
dengan masyarakat. Implikasi penelitian ini yakni pengetahuan baru bagi dai dalam
berdakwah di era digital serta peningkatan kemampuan dai dalam menggunakan media
digital untuk memberikan penguatan moderasi beragama kepada masyarakat.

Kata Kunci: Dakwah digital; komunikasi dakwah; moderasi beragama.

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe how preachers use digital communication technology in strengthening religions
moderation and preachers' efforts to take opportunities and face challenges in strengthening religions moderation
through digital da'wal communication. This study uses qualitative research method through library studies. The
data this study were obtained from various literature such as books, journals, and other relevant documents. The
results of study strengthening religions moderation through digital da'wab communication, preachers must choose
right digital platform, create interesting, interactive, maintain credibility contents of the da'wal message, and increase
accessibility of information. Efforts of preachers facing opportunities and challenges, namely understanding andience,
optimizing digital media, anticipating flood information, focusing on substance the message, and discussing and
meeting with the community. The implications this study are new knowledge for preachers in preaching in digital
era and increasing ability of preachers using digital media to provide strengthening religions moderation fo
community.

Keywords: Digital Communication; Da’i: Religions Moderation.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang multikultural dengan beragam agama, suku,
budaya, ras, dan bahasa yang menjadikan Indonesia sebagai negara yang begitu
unik. Indonesia juga dikenal sebagai negara yang religius. Terdapat enam agama
yang telah diakui secara resmi di Indonesia yakni Islam, Kristen, Hindu, Budha,
Katholik, dan Konghucu. Keragaman ini perlu dijaga dan dikelola dengan
mengutamakan sikap saling menghormati. Sebab, tidak sedikit konflik terjadi
akibat adanya perbedaan pikiran atau pendapat yang biasanya sering terjadi di
negara-negara multicultural (Anwar, et.al., 2022: 3044).

Agama mempunyai banyak aspek yang dapat dihubungkan dengan semua
aspek kehidupan manusia juga memberikan kebijaksanaan di tengah-tengah misi
terselubung oleh persaingan kelompok tertentu. Namun, faktanya agama justru
kerap kali dituding menjadi salah satu penyebab utama terjadinya kekerasan,
sehingga saat ini sulit memilah mana isu kekerasan, kekejaman, intoleransi,
terorisme, prasangka, genosida dari perspektif agama (Hufron, 2024: 309).

Banyak kasus, konflik atau permasalahan agama yang masih terjadi di
Indonesia dari tahun ke tahun. Tercatat sepanjang tahun 2023 lalu, masih terdapat
kasus penolakan pendirian rumah ibadah, penodaan agama di media sosial, dan
diskriminasi terhadap penganut kepercayaan schingga Koalisi Advokasi
menyatakan bahwa Kebebasan Beragama atau Berkeyakinan yang menyatakan
bahwa situasi kebebasan beragama dan berkeyakinan di Indonesia pada 2023 itu
tidak mengalami perubahan besar (Bbc.com, 2024).

Sementara di tahun 2024 ini ternyata konflik beragama juga masih terjadi
seperti pada 30 Juni 2024 terjadi penghentian ibadah Minggu di gereja Pantekosta
di Sidoarjo, Jawa Timur oleh seorang Kepala Desa (Halim, 2024). Selanjutnya,
pada 1 Juli 2024 lalu Pj. Walikota Bandung mendapat seruan menolak perayaan
Asyura dari Paguyuban Pengawal Negara Kesatuan Republik Indonesia
(PPNKRI). Hasil catatan Amnesty sejak Januari 2021 hingga Juli 2024, telah terjadi
sekitar 123 kasus intoleransi, termasuk penolakan, penutupan atau perusakan
tempat ibadah, serta serangan fisik (Halim, 2024). Konflik yang terjadi tersebut
merupakan akibat dari sikap intoleransi, radikalisme, hingga terorisme
(Kusumawijayanti, 2022: 24). Di samping itu, menurut Liliweri sebagaimana
dikutip oleh Hamdi bahwa terjadinya konflik umat beragama disebabkan karena
kurangnya pemahaman dan sikap acuh umat atau kelompok agama tertentu
terthadap umat atau kelompok agama lainnya yang memiliki perbedaan ideologi
(Hamdi, et.al., 2020: 342).

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan pemahaman serta praktik ajaran
agama, memajukan kehidupan beragama dan meningkatkan kerukunan antar umat
beragama, di Indonesia dijalankan konsep moderasi beragama yang merupakan
upaya untuk memberikan bimbingan kepada masyarakat agar mempunyai
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pemahaman moderat terhadap agama, tidak bersikap ekstrem, serta menjauhi
pemikiran yang sepenuhnya rasional tanpa adanya batasan (Hefni, 2020: 2).
Penyampaian pesan moderasi beragama dapat dilakukan dengan berdakwah.
Berdakwah di era masa kini tidak lagi hanya dilakukan secara konvensional seperti
ceramah dari mimbar ke mimbar melainkana sudah beralih ke ranah digital yakni
dakwah dengan menggunakan media-media digital. Sebab, masyarakat saat ini
lebih menyukai media digital untuk pemenuhan kebutuhan informasi maupun
berkomunikasi karena mereka dapat dengan mudah mengakses berbagai informasi
serta melakukan informasi hanya dengan satu genggaman gadget atau telepon
seluler, proses inilah yang disebut komunikasi digital yakni proses pengiriman
pesan atau data dari komunikator kepada komunikan melalui media yang
kompleks serta memungkinkan adanya kemudahan berkomunikasi, tidak terbatas
jarak dan waktu (Asari, et.al., 2023:0).

Konsep komunikasi digital ini dapat diterapkan dalam aktivitas dakwah dai
untuk penguatan modeorasi beragama, mengingat fakta di lapangan menunjukkan
bahwa masyarakat saat ini aktif menggunakan media digital untuk pemenuhan
kebutuhan informasi yang diakses dengan bantuan teknologi internet. Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) telah melakukan survey mengenai
pengguna internet di Indonesia pada tahun 2024. Hasil survey tersebut
menyatakan bahwa sebanyak 79,5% tingkat penetrasi internet di Indonesia yang
mana pada periode ini mengalami peningkatan sebanyak 1,4% daripada periode
sebelumnya (APJII, 2024).

Penelitian Ismiati,dkk menyatakan bahwa dakwah yang dilakukan secara
digital seperti melalui media sosial dapat memperluas jangkauan dakwah dan
bersaing di era digital (Ismiati, et.al., 2024: 22). Kemunculan dakwah yang dikemas
menarik dalam media digital seperti dakwah Ustadz Hanan Attaki, Gus Iqdam,
Buya Yahya, Ustadz Abdul Somad, dan dai lainnya menjadi bukti dakwah di era
saat ini menjadi lebih dinamis dan mempermudah masyarakat menemukan konten
dakwah maupun pilihan cara dari dalam berdakwah (Deslima, 2018: 25). Dakwah
semacam inilah yang sering ditonton oleh masyarakat (Rizqy, et.al., 2023: 23).
Maka, pesan-pesan moderasi beragama akan dapat disampaikan dengan mudah
dan lebih efektif melalui komunikasi digital dakwah.

Penelitian Fuadul dan Riski menyatakan bahwasannya terdapat potensi dari
internet dan media sosial di era digital menjadi wadah untuk menyampaikan dan
menyebarkan pesan-pesan moderasi (Umam & Koestanto, 2024: 247). Sementara
itu, dalam penelitian Astri Dwi Andriani menyatakan bahwa melalui adanya media-
media masa kini, referensi terhadap informasi keagamaan menjadi lebih terbuka
(Andriani, 2023: 184). Dengan demikian, melalui komunikasi dakwah digital ini
dapat dipilih sebagai cara baru bagi para dai untuk penguatan moderasi beragama.

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan kebaruan penelitian ini di
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antaranya seperti penelitian Fathurrahman, dkk dengan judul Dakwah digital
sebagai sarana peningkatan pemahaman moderasi beragama di kalangan pemuda.
Hasil penelitian menyatakan bahwa penyampaian urgensi moderasi beragama
sangat terdukung dengan adanya media digital sehingga konflik yang muncul
dalam kehidupan masyarakat dapat tercegah (Fathurrrahman, 2021: 172).
Berikutnya penelitian Fuadul Umam dan R. Riski Dwi Koestanto dengan judul
Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa media digital dapat memperkuat kerukunan dan
toleransi masyarakat melalui konten-konten moderasi yang dipromosikan di media
sosial (Umam & Koestanto, 2024: 240). Selanjutnya penelitian Adi Fadli dengan
judul Transformasi Digital dan Moderasi Beragama: Memperkuat Ummatan
Wasathan di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa tranformasi
digital mempunyai dampak yang cukup kompleks terhadap moderasi beragama di
Indonesia (Fadli, 2023: 1).

Penelitian ini memiliki perbedaan dan kebaharuan dengan penelitian
terdahulu. Pada penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, mengkaji terkait
dampak dakwah digital terhadap pemahaman moderasi beragama di kalangan
pemuda, mengkaji implementasi moderasi beragama di ruang digital. Serta peran
media digital dalam penguatan moderasi beragama. Sedangkan penelitian ini
mengkaji dua hal penting; pertama, cara dai dalam menggunakan teknologi digital
dalam penguatan moderasi beragama di ruang maya. Kedua, upaya dai mengambil
peluang serta menghadapi tantangan dalam menyampaikan pesan-pesan moderasi
beragama di ruang maya. Untuk menganalisis fenomena komunikasi digital
dakwah dai untuk penguatan moderasi beragama, peneliti meminjam teori difusi
inovasi dari Everett M Rogers. Pada teori ini disebutkan bahwa komunikator yang
mendapatkan pesan dari media massa sangat kuat untuk mempengaruhi orang-
orang (Nurudin, 2007: 187). Dalam konteks dakwah digital, penggunaan teknologi
baru dan platform media sosial dapat dianggap sebagai inovasi dalam metode
penyampaian pesan agama. Dai perlu memahami proses difusi ini untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam dakwah mereka, sehingga pesan
moderasi beragama dapat diterima dengan baik oleh audiens. Penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat kualitatif melalui studi kepustakaan yakni
penelitian dengan memanfaatkan strategi pengumpulan informasi kepustakaan.
Peneliti menggunakan strategi naratif untuk mengumpulkan informasi dalam
penelitian ini, yakni dengan mencari informasi yang berkaitan dengan suatu isu
atau variabel berupa buku, jurnal, surat kabar harian, berita, majalah, dan lain-lain
yang memiliki keterkaitan dengan isu penelitian. Metode yang digunakan adalah
pemeriksaan substansi atau investigasi substansi. Menurut Weber sebagaimana
dikutip Lexy ] Moleong bahwasannya investigasi substansi ialah strategi investigasi
yang menggunakan serangkaian strategi untuk menarik kesimpulan penting,

134 Anida: Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah 24(2) (2024) 131-148



Komunikasi Dakwah Digital dalam Penguatan Moderasi Beragama

seperti sebuah buku atau arsip.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan. Komunikasi menjadi hal penting mengingat manusia merupakan
makhluk sosial yang perlu berinteraksi sehingga tidak dapat terlepas dari proses
komunikasi (Asari, et.al., 2023: 40). Persepsi komunikasi telah mengalami transisi
dari konvensional menuju digital. Masa konvensional dirasa sudah tidak relevan
dengan masa sekarang. Sehingga bentuk komunikasi berevolusi menjadi
komunikasi dengan bentuk yang baru dengan menyampaikan pesan dalam pola
dan ranah digital atau yang saat ini disebut dengan komunikasi digital. Masyarakat
saat ini juga telah beralih ke media digital untuk melakukan interaksi atau
komunikasi dengan orang lain karena aksesnya yang mudah, tidak terbatas ruang
dan waktu serta memiliki banyak fitur serta manfaat lainnya. Sehingga komunikasi
melalui media digital ini dinilai efektif dan efisien untuk menyampaikan pesan-
pesan kebaikan terutama bagi kalangan pendakwah atau dai. Di samping itu,
menurut Chairawati sebagaimana dikutip Dede Irawan bahwa dakwah juga
merupakan bagian dari kebutuhan masyarakat terutama untuk pemenuhan
kesejahteraan spiritualnya, maka agar hal ini dapat tetap berlangsung, salah satu
yang menjadi pilihan alternatif adalah media digital (Irawan, et.al., 2024: 82).

Komunikasi digital menjadi salah satu cara baru untuk berdakwah dalam
menyampaikan pesan-pesan keagamaan termasuk pesan moderasi beragama.
Menurut Kosasih sebagaimana dikutip Fathur Rohman, moderasi beragama dalam
pandangan Islam dikenal dengan istilah Al-Wasathiyah yang berarti terbaik, paling
sempurna, sementara pelakunya disebut moderat (Rohman, 2023: 336). Dalam
implementasinya, pada ajaran Islam bentuk moderat itu ada empat bidang yang
meliputi persoalan akidah, ibadah, Zasyr7’, dan budi pekerti. Saat ini sering dijumpai
para dai yang menggaungkan moderasi beragama melalui platform digital. Tidak
hanya dari kalangan dai, dari kalangan pengguna platform digital juga sudah mulai
turut menggaungkan moderasi beragama di platform digital. Beberapa contohnya
seperti Habib Husein Ja’far yang melakukan kunjungan ke salah satu daerah di
Jember yang di dalamnya terdapat 3 agama, kunjungan itu lalu diunggah di media
sosial Youtube. Selanjutnya dalam kanal Youtube pribadinya, Habib Ja’far juga sering
mengunggah video podeast dengan tokoh agama lain. Berikutnya di platform
Instagram, sebagai contoh akun @sendiokta98 mengkampanyekan pesan moderasi
beragama melalui unggahan poster dan video pendek atau short video. Konten-
konten tersebut tentunya bermuatkan pesan nilai-nilai moderasi dalam beragama.
Akun TikTok (@kangjays juga melakukan hal yang sama, yakni
mengkampanyekan pesan moderasi beragama melalui unggahan konten
bermuatan nilai-nilai moderasi beragama di akunnya.
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Sebagaimana dikutip Adi Fadli dalam penelitian Washilatun dan Wasehudin
bahwasannya media digital seperti media sosial memiliki peran penting untuk
menyampaikan nilai-nilai toleransi dan pemahaman moderasi dalam beragama
(Fadli, 2023: 5). Pemahaman tentang moderasi beragama penting untuk
ditumbuhkan dan dikuatkan dalam diri masyarakat mengingat hingga saat ini
masih ada peristiwa atau konflik-konflik agama. Salah satu pihak yang berperan
penting dalam penguatan moderasi beragama ini adalah para dai. Sehingga dengan
adanya era digital dan perkembangan teknologi yang ada, para dai dapat melakukan
penguatan moderasi agama melalui komunikasi dakwah digital dan harus bisa
membaca peluang dan tantangan. Pemilihan media digital yang tepat oleh dai juga
menentukan kesuksesan dakwah yang dilakukan dalam menyampaikan pesan
moderasi beragama. Berdakwah di ranah digital menuntut dai untuk dapat
membaca peluang dan tantangan yang ada, sebab seiring berjalannya waktu
konten-konten dakwah yang dikemas semakin menarik, sehingga perlu upaya
seperti penggunaan media yang tepat, pemahaman terhadap audiens, serta
mengemas dakwah dengan menarik.

Upaya Dai dalam Menggunakan Teknologi Digital Untuk Penguatan
Moderasi Beragama

Komunikasi dakwah Islam telah mengalami transformasi yang begitu signifikan
di era digital saat ini. Transformasi ini telah memberikan banyak pengaruh
terhadap pandangan dan perilaku masyarakat dalam konteks moderasi beragama
di tanah air (Fadli, 2023: 6). Awal permulaan dakwah dilakukan hanya terbatas
dengan lisan, tulisan dan perbuatan (Rustandi & Hendrawan, 2022: 29) yang
dilakukan secara konvensional. Namun, kini banyak dai yang telah menggunakan
media digital sebagai sarana utama untuk menyampaikan pesan-pesan agama,
termasuk moderasi beragama. Untuk menciptakan masyarakat yang moderat
sangat penting untuk menyebarluaskan pentingnya dari moderasi dalam beragama
melalui media atau platform-platform digital. Hal ini agar masyarakat semakin
familiar dengan konsep moderasi beragama agar tercipta harmonisasi antar umat
beragama (Sanmas, 2020: 191). Agama Islam sebagai agama yang robmatan /il
alamin sangat menckankan pentingnya untuk bersikap dan berperilaku toleran
terhadap sesama. Perbedaan bukan dijadikan alasan untuk mencela satu sama lain,
justru melalui perbedaan itulah yang menjadi penguat tali persaudaraan. Media
sosial sebagai salah satu platform komunikasi digital memberikan ruang untuk
individu agar dapat berinteraksi dan tetlibat dalam diskusi keagamaan, moderasi,
serta memperluas pemahaman. Maka dari itu, dai dan pengguna media digital
sangat perlu untuk berkolaborasi sebab keduanya menjadi kunci untuk tercapainya
pesan moderasi beragama. Dai dapat memanfaatkan media digital untuk
menyebarluaskan pesan moderasi, prinsip-prinsip moderasi, serta membangun
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dialog antaragama. Sementara itu bagi para pengguna media digital lainnya harus
dapat berperan aktif dalam menyebarkan konten-konten yang bermuatan
moderasi beragama dan tentunya dengan ikut serta melibatkan diri di dalamnya.

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dai dalam menggunakan media
digital untuk menyampaikan pesan moderasi beragama, di antaranya; pertama,
memilih platform digital yang tepat. Untuk mengkomunikasikan pesan moderasi
beragama, dai harus memilih platform media digital yang tepat sebab penggunaan
media menjadi poin penting dalam dakwah (Yahya, et.al., 2020: 5). Dai juga harus
bisa mengoptimalkan penggunaan media tersebut (Fauzi, 2023: 266). Beberapa
platform yang paling populer dan efektif dalam dakwah Islam adalah media sosial
seperti Facebook, Instagram, Twitter, TikTok dan Youtube. Setiap platform tersebut
tentunya memiliki kekuatan tersendiri. Media sosial seperti inilah yang menjadi
kunci mudahnya proses interaksi dan pertukaran pesan. Sehingga dengan
memanfaatkan platform digital yang tepat untuk menyampaikan pesan moderasi
beragama agar berjalan efektif. Selain itu, dai harus memanfaatan fitur-fitur yang
ada pada media seperti fitur komentar dan siaran langsung. Dai dapat
meningkatkan keterlibatan audiens dan menjawab keraguan secara langsung. Hal
inilah yang dapat memungkinkan para dai dapat menyebarkan pesan-pesan
moderasi beragama dengan jelas dan mendalam di era saat ini.

Kedna, membuat konten yang relevan dan menarik. Dai harus memahami
selera dan kondisi audiensnya serta menyajikan konten yang akrab atau yang sesuai
dengan kondisi audiensnya (Lestari, 2024: 41). Konten yang relevan berarti harus
sesuai dengan kebutuhan dan minat audiens, seperti isu-isu moderasi beragama
yang terkini. Selain itu, konten harus disajikan dalam format yang menarik, seperti
video dengan visual yang atraktif, infografis, atau artikel blog yang ringkas dan
mudah dipahami. Konten dapat dikemas seperti podcast, video inspiratif, atau
gambar-gambar yang menarik. Selain itu, dai juga harus membuat konten yang
informatif namun ringkas, sehingga audiens tetap fokus dan tidak bosan, sebab di
era digital saat ini sangat membutuhkan konten yang menarik dan relevan
(Surbakti, et.al., 2023: 302). Maka dari itu dalam penguatan moderasi beragama
melalui komunikasi digital ini dai harus membuat konten tentang moderasi
beragama yang dikemas secara relevan dan menarik. harus menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dicerna dan mudah dipahami atau menggunakan bahasa-
bahasa sedang tren sehingga menarik perhatian audiens (Rosidi, et.al., 2023: 27),
berikutnya juga dapat menggunakan komunikasi dua arah seperti menyampaikan
pertanyaan dan jawaban, kuis, atau sesi tanya jawab langsung (Rumata, et.al., 2021:
175). Melalui Dengan demikian, konten moderasi beragama tidak hanya informatif
saja tetapi juga menarik, sehingga audiens tetap terlibat dan termotivasi untuk
mempelajari dan menerapkan nilai-nilai moderasi. Melalui hal itulah nantinya akan
meningkatkan efektivitas dakwah dan memperkuat pemahaman audiens tentang
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moderasi beragama.

Ketiga, interaktif melalui fitur media sosial. Media sosial memberikan
berbagai fitur interaktif yang tentunya sangat bermanfaat bagi proses komunikasi
dakwah, sebab media sosial ini dirancang untuk memberikan fasilitas komunikasi
dua arah dan interaksi sosial yang terjadi di dalamnya (Lestari, 2024: 39), sehingga
antara dai sebagai komunikator dapat berinteraksi dengan audiensnya sebagai
komunikan melalui fitur-fitur tersebut. Contohnya, dai dapat menggunakan kolom
komentar, pesan pribadi, dan siaran langsung untuk berinteraksi langsung dengan
audiens. Fitur-fitur ini meningkatkan keterlibatan audiens dan memberikan
kesempatan bagi dai untuk menjawab berbagai pertanyaan secara langsung.
Contohnya, menggunakan Instagram Stories untuk melakukan tanya jawab tentang
isu-isu moderasi beragama terkini atau Twitter Threads untuk membahas topik-
topik moderasi beragama secara detail.

Konten-konten yang diunggah di TikTok juga tidak kalah menariknya
dengan di media lain. Tentunya konten harus dikemas dengan menarik dan tidak
dengan tampilan yang monoton yang dapat menyebabkan kebosanan dan
menggugurkan minat audiens. Tidak lupa juga merespon beberapa komentar
audiens, seperti menjawab pertanyaan audiens di kolom komentar apabila
menanyakan tentang isu-isu keagamaan termasuk isu moderasi beragama. Maka,
interaksi seperti ini tidak hanya meningkatkan keterikatan, tetapi juga
memungkinkan audiens untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan jawaban
langsung mengenai isu-isu keagamaan termasuk isu tentang moderasi beragama.

Melalui interaktifitas semacam ini dapat membangun dan menciptakan
koneksi yang lebih kuat dan mendalam antara dai dan audiensnya. Dai juga dapat
memanfaatkan kuis untuk membuat konten lebih menarik dan mendidik. Dengan
cara ini, pesan moderasi beragama disampaikan dengan cara yang lebih dinamis
dan mudah dipahami. Selain itu, konten yang bersifat visual seperti video pendek
atau infografis dapat membantu menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan
lebih sederhana. Dengan memanfaatkan fitur-fitur ini, dai dapat menjangkau
audiensnya dengan lebih luas dan memperkuat pemahaman tentang moderasi
dalam beragama.

Keempat, meningkatkan aksesibilitas informasi dakwah. Dai harus
memanfaatkannya untuk menyebarkan materi moderasi beragama yang mendalam
dan informatif. Dalam era digital yang semakin canggih ini, para dai harus
meningkatkan aksesibilitas dalam menyampaikan materi moderasi beragama untuk
memastikan pesan mereka dapat dicapai oleh audiens luas. Melalui internet,
informasi keagamaan dapat dan dakwah menjadi lebih mudah untuk dijangkau
(Surbakti, etal, 2023: 302). Salah satu strategi efektifnya adalah dengan
menggunakan platform media sosial yang fleksibel dan mudah diakses seperti
Instagram, Facebook, TikTok, dan Youtube. Situs web dan blog bisa digunakan dai
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untuk menulis artikel-artikel yang mendalam tentang berbagai aspek ajaran Islam
termasuk tentang moderasi beragama.

Selain itu, podeast dan webinar juga efektif karena memungkinkan penonton
mendengarkan ceramah dan diskusi keagamaan di mana saja dan kapan saja. Video
podeast atau webinar diposting melalui akun media sosial yang tentunya dikemas
secara menarik dengan informatif. Audien dapat menyimak informasi mengenai
moderasi beragama melalui video tersebut. Selain itu, dai juga dapat
memanfaatkan fitur /ve streaming Youtube atau di Instagram agar audien dapat
menonton dan menyimak materi moderasi beragama dan dapat berinteraksi
langsung melalui kolom komentar.

Penggunaan bahasa dalam menyampaikan dakwah juga penting untuk
diperhatikan untuk memastikan bahwa pesan tersebut dapat dipahami dan
dimengerti oleh audiens dari semua lapisan masyarakat. Fitur-fitur interaktif di
media sosial memungkinkan dai untuk berinteraksi langsung dengan audiens dan
mendapat feedback atau respon yang cepat. Hal ini tidak hanya dapat meningkatkan
keterlibatan audiens tetapi juga memungkinkan dai untuk menyesuaikan strategi
dakwah mereka secara dinamis berdasarkan respons dari audiensnya. Dengan
demikian, meningkatkan aksesibilitas materi moderasi beragama melalui media
digital dapat membantu memperluas jangkauan dakwah dan memastikan bahwa
pesan moderasi beragama dapat diterima oleh orang-orang dari segala lapisan
masyarakat, serta meningkatkan pemahaman dan praktik moderasi beragama
secara lebih luas.

Kelima, menjaga otentitas dan kredibilitas pesan dakwah. Salah satu
tantangan besar dalam era digital adalah menjaga otentisitas dan kredibilitas pesan
dakwah. Banyaknya informasi yang berseliweran, dan jika tidak diperhatikan,
maka kesalahpahaman dapat terjadi. Oleh karena itu, para dai harus memastikan
bahwa semua informasi yang disampaikan tentang moderasi beragama melalui
media digital sesuai dengan ajaran Islam yang benar. Dai harus mengacu pada teks
agama, tradisi, dan ijtthad tokoh agama yang terjamin kredibilitasnya untuk
mendukung argumennya sehingga dapat membantu dai dalam membangun
kepercayaan audiens dan meningkatkan dampak positif dari materi moderasi yang
disampaikan.

Dai memiliki tanggung jawab untuk senantiasa menjaga kredibilitas materi
moderasi beragama yang disampaikan kepada audiensnya. Kredibilitas ini
merupakan pondasi utama agar pesan moderasi dapat diterima dan dihargai oleh
audiens. Maka, dalam hal ini kredibilitas dai sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam menyampaikan pesan dakwah (Tahir, et.al., 2023:66). Dai harus memastikan
bahwa materi moderasi beragama didasarkan pada prinsip-prinsip dasar agama
yang adil dan seimbang, sebab saat ini masyarakat lebih menyukai pesan dakwah
berupa motivasi agama, menghargai sesama, dan tema lain yang relevan dengan
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kondisi masyarakat (Rosmalina, 2022: 68). Hal ini berarti menjaga keseimbangan
antara akal dan wahyu, jasmani dan rohani, hak dan kewajiban, serta antara
kepentingan individual dan kemaslahatan bersama. Dengan demikian, dai dapat
menyajikan materi moderasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan dan realita
di masyarakat, sehingga materi tersebut lebih mudah diterima dan
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan menjaga
kredibilitas materi moderasi, dai juga dapat memastikan bahwa pesan moderasi
beragama yang mereka sampaikan tidak hanya diterima tetapi juga dihargai dan
diimplementasikan secara luas, sehingga menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis, toleran, dan damai.

Upaya Dai dalam Menghadapi Peluang dan Tantangan

Era digital ini telah membawa transformasi yang signifikan dalam cara komunikasi
yang dilakukan, terutama dalam konteks berdakwah. Terdapat peluang besar
untuk menyebarkan ajaran agama dengan lebih luas dan efektif, tetapi juga
dihadapkan pada berbagai tantangan yang terkait dengan teknologi modern
terutama dalam penyampaian pesan dakwah untuk penguatan moderasi
beragama. Beberapa peluang tersebut di antaranya; pertama, jangkauan yang luas.
Teknologi digital telah memungkinkan penyiaran informasi secara menyeluruh
tanpa ada batasan geografis. Media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
platform-video seperti Yowutube dan TikTok memungkinkan para dai untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dari sebelumnya sehingga target dakwah dapat
menjangkau semua lapisan masyarakat serta dapat berulang (Suriani, 2018: 261).
Di samping itu media-media tersebut dianggap sesuai dan baik untuk berdakwah
karena tidak adanya batasan negara atau perpecahan (Fajrussalam, et.al., 2023:
2337).

Kedna, interaktivitas yang tinggi. Platform-media sosial memungkinkan
interaksi langsung antara pengirim dan penerima pesan. Interaksi ini tidak hanya
memungkinkan umat Islam untuk mendapatkan pengetahuan moderasi beragama,
tetapl juga membangun komunitas yang solid dan aktif. Melalui interaktivitas ini
dapat membangun dan menciptakan koneksi yang lebih kuat dan mendalam.
Dalam komunikasi dakwah digital, dai harus mendorong terjadinya dialog yang
baik dan konstruktif. Dengan begitu, audiens dapat terlibat secara aktif,
mengajukan pertanyaan, serta memberikan masukan. Komunikasi dakwah digital
ini bersifat dua arah, sehingga penting bagi dai untuk memantau respons dan
umpan balik dari audiens.

Ketiga, Alat-alat analisis data yang tersedia saat ini memungkinkan para dai
untuk mengukur efektivitas dakwah yang dilakukan. Efektivitas ini berarti ukuran
keberhasilan dalam mencapali target atau sesuatu hal (Rianto, 1996: 742). Dengan
menggunakan alat seperti Google Analytics, mereka dapat melihat statistik
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kunjungan situs web, tayangan video, dan tingkat keterlibatan kontennya.
Informasi ini berguna untuk menyesuaikan strategi komunikasi dan meningkatkan
kualitas konten.

Sementara itu, tantangan yang dihadapi dai dalam penguatan moderasi
beragama melalui komunikasi digital ini meliputi; perfama, adanya kepadatan
informasi. Salah satu tantangan utama dalam komunikasi digital adalah banjir
informasi yang sulit diprediksi. Oleh karena itu, penting bagi para dai untuk
menghasilkan konten yang unik dan informatif agar tidak terlupakan di tengah
kepadatan informasi yang ada. Kedua, menjaga akhlak dan etika. Para dai harus
berhati-hati dalam mengekspresikan diri secara virtual sebab dai menjadi uswah
atau contoh bagi para audiens atau mad'unya. Para dai harus mematuhi rambu-
rambu etika yang ada di dalam Al-Quran dan yang telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW (Munir, 2006: 329). Pesan-pesan yang disampaikan harus
menekankan pentingnya hidup damai dalam keberagaman dan menolak segala
bentuk ekstremisme dan radikalisme. Dai sebaiknya menyampaikan pesan dakwah
dengan cara yang positif dan memberikan solusi atas berbagai persoalan.

Ketiga, keaslian informasi. Adanya informasi palsu yang mudah disebarkan
di internet merupakan ancaman serius bagi kepercayaan publik. Untuk
menghindari penyelewengan informasi, penting bagi para dai untuk memastikan
kebenaran dan kesahihan sumber-sumber informasi sebelum menyebarkannya.
Dai harus mampu menggunakan teknologi untuk mengatasi adanya kesalahan
dalam pemahaman agama dengan menyajikan penjelasan yang akurat dan jelas
serta berdasar pada sumber yang terpercaya (Suratmadii, 2010: 23). Keempat,
Perkembangan teknologi digital terus berlanjut dengan kecepatan yang luar biasa.
Oleh karena itu, para dai harus terus belajar dan beradaptasi dengan alat-alat baru
serta platform-platform digital yang muncul. Adaptasi dalam hal ini juga termasuk
dalam salah satu kompetensi dasar dai yaitu harus mampu mengenal kondisi
lingkungan agar pesan dakwah dapat tersampaikan sesuai dengan kemaslahatan
umat (Nawawi, 2009: 289).

Berbagai peluang komunikasi digital dalam dakwah yang telah dijelaskan di
atas, tentu harus dapat diambil dan dimanfaatkan oleh para dai guna
memaksimalkan upaya penguatan moderasi beragama. Selain itu, tantangan yang
ada juga harus mampu dihadapi oleh para dai. Ada beberapa upaya yang dapat
dilakukan dai untuk mengambil peluang komunikasi dakwah digital dalam
penguatan moderasi beragama; perfama, membangun personal branding. Di era
digital, hal ini dapat dilakukan dengan membuat profil yang profesional di media
sosial, seperti Facebook, Instagram, Linkedln dan media sosial lainnya. Profil harus
mencerminkan visi dan misi dakwah yang dilakukan, serta menampilkan karya-
karya yang relevan dengan tema dakwah.
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Kedna, memanfaatkan media sosial. Media sosial telah menjadi platform
utama bagi para dai untuk menjangkau generasi milenial. Platform seperti
Instagram, TikTok, facebook dan Youtube sangat populer hampir di seluruh kalangan.
Dai harus memahami karakteristik pendengarnya, seperti preferensi konten dan
gaya komunikasi yang paling efektif. Dai harus membuat konten moderasi
beragama yang menarik, seperti video pendek yang inspiratif, postingan blog yang
informatif, dan postingan media sosial yang interaktif. Media sosial seperti inilah
yang menjadi kunci mudahnya proses interaksi dan pertukaran pesan. Interaksi
dengan audiens juga sangat penting; jawaban pertanyaan dan respon komentar
dapat membangun hubungan yang lebih personal dengan pendengar.

Ketiga, meningkatkan kualitas konten. Produksi konten yang bermanfaat dan
menunjukkan nilai-nilai keislaman sangat esensial. Konten harus relevan dengan
kebutuhan dan minat audiens. Generasi muda tidak hanya menjadi penikmat
konten tetapi juga aktor yang berkontribusi dalam menyebarkan pesan-pesan
Islami melalui media sosial. Perlu juga adanya kreativitas dalam membuat konten
untuk menarik perhatian audien (Surbakti, et.al., 2023: 302). Podcast, video tutorial,
dan infografis dapat menjadi alternatif yang menarik untuk menyampaikan
informasi agama dalam bentuk yang lebih interaktif dan mudah dipahami.

Keempat, mengukur efektivitas dakwah. Mengukur efektivitas dakwah di era
digital adalah langkah penting untuk mengetahui sejauh mana pesan dakwah telah
disampaikan dan diterima oleh pendengar sasaran. Cara yang dapat dilakukan
antara lain memonitor interaksi di media sosial, mengukur interaksi pendengar,
menganalisis lalu lintas data web atau blog, memperhatikan feedback dan
testimoninya dari pendengar, serta melakukan survei atau polling secara online.
Dengan demikian, dai dapat menyesuaikan strategi komunikasi mereka untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas dakwah. Efektivitas ini berarti ukuran
keberhasilan dalam mencapai target atau sesuatu hal (Rianto, 1996: 742). Sehingga
dalam hal ini berarti terkait keberhasilan dakwah tersebut.

Selanjutnya, tantangan yang ada dapat dihadapi dengan melakukan beberapa
upaya, diantaranya; pertama, memahami audien. Para dai harus memahami audiens
mereka dengan baik. Di era digital, audiens tidak lagi terbatas pada wilayah lokal
saja, tetapi telah menjadi global. Dai harus tahu bagaimana cara menyampaikan
pesan agama dalam bahasa yang relevan dan menarik bagi audiensnya.
Pemahaman mengenai karakteristik audiens dapat membantu dai untuk
mengembangkan strateginya dalam menyampaikan pesan moderasi beragama
secara efektif dan relevan (Lestari, 2024: 40).

Kedna, optimalisasi media digital. Dalam menghadapi tantangan komunikasi
digital, optimasi media digital menjadi sangat penting. Para dai harus
menggunakan berbagai platform media sosial seperti Instagram, Youtube, Twitter,
Facebook, dan media sosial lainnya untuk menyebarkan pesan moderasi beragama.
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Para dai harus membuat konten yang menarik dan relevan, seperti video pendek,
podeast, dan infografis, untuk meningkatkan keterlibatan audiens. Dai perlu
mengoptimalkan penggunaan media digital terutama pada media sosial tersebut
sebab akan menjadi kunci mudahnya proses interaksi dan pertukaran pesan
dengan audiens.

Ketiga, mengantisipasi banjir informasi dan fokus pada substansi pesan
dakwah. Banjir informasi di internet merupakan salah satu tantangan besar dalam
berdakwah digital. Para dai harus memiliki kemampuan untuk menyaring
informasi yang relevan dan akurat dari sekumpulan informasi yang berlimpah serta
harus memiliki kemampuan dalam menguasai teknologi informasi dan komunikasi
(Fauzi, 2023: 266). Dai harus memproduksi konten dakwah yang unik dan
informatif agar tidak terlupakan di tengah kepadatan informasi. Orientasi dakwah
yang dimainkan oleh para dai harus tetap fokus pada transmisinya ajaran agama
yang benar-benar sesuai dengan syariat Islam. Keempat, berdiskusi dan bertemu
dengan masyarakat. Interaksi langsung dapat membantu audiens untuk
mendapatkan pemahaman lebih lanjut tentang kebutuhan dan harapan yang
diinginkan sehingga para dai dapat menyesuaikan strategi komunikasi mereka
untuk lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka moderasi beragama tidak dapat
berjalan sendiri, namun harus berjalan beriringan dengan semua lapisan
masyarakat agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Berada di era digital saat
ini para dai harus dapat memanfaatkan peluang dan kesempatan yang ada untuk
menyebarkan pesan-pesan kebaikan tidak terkecuali pesan-pesan moderasi
beragama. Adanya peluang dakwah di era digital ini melahirkan banyak manfaat
seperti tidak adanya batas ruang dan waktu serta dapat diakses dengan cepat.
Sementara itu masyarakat juga harus turut andil dalam upaya penguatan moderasi
beragama dengan turut menyebarluaskan informasi atau konten-konten moderasi.

PENUTUP

Era digital dan perkembangan teknologi komunikasi melahirkan banyak
perubahan dan manfaat dalam kehidupan. Masyarakat banyak yang beralih kepada
media digital untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Hal ini tentu juga harus
menjadi perhatian penting bagi dai agar dapat menyampaikan dan memberikan
penguatan moderasi beragama kepada masyarakat melalui komunikasi digital,
mengingat kasus atau konflik agama masih sering terjadi hingga saat ini.
Penguatan moderasi beragama dapat lebih efektif dan efisien jika dilakukan
melalui komunikasi digital (penyampaian informasi moderasi beragama melalui
platform atau media digital). Tentunya dai harus memiliki cara yang tepat dalam
menggunakan teknologi digital untuk penguatan moderasi beragama. Dai harus
memilih platform digital yang tepat, seperti media sosial, untuk menjangkau
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audiens lebih luas. Pembuatan konten yang menarik dan relevan, penggunaan
fitur-fitur interaktif, serta peningkatan aksesibilitas informasi adalah beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk memperkuat penyampaian pesan moderasi agama.
Tantangan yang dihadapi para dai dalam konteks ini adalah banjir informasi yang
dapat mengurangi kredibilitas pesan yang disampaikan jika tidak dikelola dengan
baik. Peluang yang diperoleh dalam penggunaan media digital untuk dakwah
meliputi jangkauan luas, interaktivitas yang tinggi, dan fleksibilitas format konten.
Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Youtnbe memungkinkan dai untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak yang lebih luas tanpa ada batasan geogratfis.
Media sosial juga memungkinkan interaksi langsung antara dai dan audiens
melalui komentar, pesan pribadi, dan siaran langsung. Namun, ada beberapa
tantangan yang muncul meliputi kebanjiran informasi yang membuat audiens
kesulitan membedakan antara informasi yang relevan dan tidak. Selain itu,
penyebaran informasi palsu (hoaks) dapat mengganggu kepercayaan publik,
schingga dai harus memastikan bahwa informasi yang mereka bagikan akurat dan
kredibel. Para dai harus terus belajar dan beradaptasi dengan teknologi baru agar
dakwah mereka tetap relevan. Strategi adaptasi ini meliputi pemilihan platform
yang tepat, pembuatan konten yang menarik dan interaktif, serta menjaga
kredibilitas pesan dakwah. Dengan begitu, pesan moderasi agama dapat
disampaikan secara efektif dan diterima oleh audiens yang lebih luas. Maka dengan
demikian teknologi komunikasi digital memberikan peluang besar bagi dai untuk
memperkuat moderasi beragama di tengah masyarakat. Namun, dibutuhkan
kemampuan untuk menghadapi tantangan yang muncul, terutama terkait dengan
banjir informasi dan menjaga kredibilitas pesan. Melalui strategi yang tepat,
dakwah digital dapat menjadi alat yang efektif dalam menyebarkan pesan moderasi
agama dan memperkuat kerukunan di masyarakat.

Terdapat dua saran yang dihasilkan dalaml kajian ini, yakni pertama, sebagai
rujukan bagi para dai atau pihak yang membuat konten dalam menyampaikan
pesan-pesan moderasi beragama melalui platform digital agar dapat lebih
komprehensif, inklusif, informatif, dan kreatif. Kedua, sebagai rujukan bagi para
peneliti, pegiat media digital, serta sebagai pengetahuan bagi masyarakat luas agar
senantiasa menanamkan pemahaman moderasi dalam beragama. Implikasi dari
penelitian ini yakni pengetahuan baru bagi dai dalam berdakwah di era digital serta
peningkatan kemampuan dai dalam menggunakan media digital untuk
memberikan penguatan moderasi beragama kepada masyarakat. Penelitian ini
dapat memberikan rujukan kepada para dai untuk berdakwah menyesuaikan
dengan perkembangan zaman serta mendorong para dai untuk dapat berinovasi
dalam berdakwah untuk penguatan pemahaman moderasi beragama masyarakat.
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